BAB IV
KESIMPULAN

A. DISKRIPSI KARYA,

Karya yang saya buat berdasarkan pada cahaya
dan bayangan, dengan beberapa variasi karya tiga dimen
si yang di gantungkan pada dinding.

Karya I sampai IX :
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Melalui cahaya buatan (lampu listrik) yang diso-
rotkan pada karya tersebut, terjadi perbedaan intensi-
tas warna, bidang yang langsung terkena cahaya akan
tampak lebih terang dan yang terhalang tampak lebih
gelap. ‘
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A, 1., Karya I :

Bidang dasar berbentuk segi Panjang berukuran

L5 cm x 60 cm dengan ketebalan 4 cm,

Bahan dari kayu (multiplek) berwarna dasar putih,
Pada bidang tersebut ditempelkan 2 keping kayu

yang berbentuk segi panjang dengan ukuran besar
30 cm x 22 cm dan kecil 15 cm x 11 cm, tebal ma-

sing-masing 2 cm, 4
Bidang tersebut ditempelkan pada bidang dasar

45 cm x 60 cm, di mana bidang yang kecil diletak
kan diantara bidang besar dan bidang dasar, sehi

ngga dari depan hanya tampak dua bidang saja, ka
rena bidang yang kecil terhalang oleh bidang

Yang besar,
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Diantara bidang dasar dan tumpukan 2 keping kayu yang
paling depan tersebut terjadi rongga. Bila cahaya di -
sorotkan pada rongga tersebut (sebelah kanan), akan
terlihat lebih terang karena adanya pantulan., Kemudian
rongga sebelah kiri akan terlihat gelap karena cahaya
terhalang oleh tumpukan 2 keping kayu tersebut, Sehing
ga mengakibatkan munculnya bayangan dan perbedaan in-
tensitas warna pada karya tersebut.
Perbedaan"intensitas warna itulah yang mengan-
dung nilai-nilai estetis, dimana nuansa warna dapat
dicapai tidak saja melalui campuran cat melainkan lang

sung melalui penyinaran (cahaya yang disorotkan),

Karya I : WS ol
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A, 2. Karya II :
Bidang dasar berbentuk segl empat dengan ukuran
60 cm x 60 cm, tebal 4 cm.
Bahan dari kayu (triplek) dengan warna dasar pu-
tih,
Tepat di tengah bidang tersebut dilubangi dengan
bentuk segi empat berukuran 30 cm x 30 cm,
Sisi kiri dan kanan lﬁbang ditempel papan segi
panjang dengaﬁ ukuran kecil 6 cm x 30 cm dan be-
sar 8 ém X 30 cm, tebal masing-masing 2 cm,
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Pada tepi lubang sebelah kiri ditempel papan kecil dan
sebelah kanan ditempel papan lebih besar, sehingga bi-
dang dasar menjadi ada tonjblannya. .

Bila cahaya disorotkan ke karya tersebut maka
cahaya akan terhalang oleh tonjolan tersebut, sehingga
mengakibatkan munculnya‘ﬁarna gelap atau bayangan., Ba-
yangan tersebut tampak pada samping kedua tonjolan
yang ada pada bidang dasar térsebut. Bayangan kecil
terletak pada sebelaﬁ kiri atau pada bidang dasar,
dan bayangan ;ang lebih besar terletak pada sebelah
kanan atau pada lubang karya tersebut.

Kedua bayangan tersebut berbeda intensitasnya
karena ukuran dan jarak tonjolan yang menghalangi ca-
haya berbeda. Dengan akibat bahwa warna Yyang ada pada

“karya menjadi lain, pada lubang tersebd£ nampak gelap
dan pada bidang dasar tampak lebih gelap dan lebih in-

tensip,

Karya IT : L
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Ay 3« Karya III =
Bidang dasar berbentuk segi empat berukuran
70 ¢cm x 70 cm dengan ketebalan‘j cm,
Bahan dari kayu (triplek) berwarna dasar oranye
dan hijau.
Tepat di tengah bidang tersebut dilubangi déngan

bentuk segi empat berukuran 30 ¢cm x 30 cn,
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Karya tersebut dicatkan warna oranye pada sebelah kiri
seluas 36 cm X 70 cm dan sisa luas bidang sebelah ka -
nan dicatkan warna hijau, Tepi 1ubané sengaja tidak di
tutup atau dibiarkan berrongga dengan maksud untuk men
cari kemungkinan-kemungkinan yYang terjadi melalui_rong
ga tersebut,

Bila cahaya disorotkan pada karya tersebut akan
terjadi perbedaan intensitas warna yang terkena cahaya
dan yang tidak..Warha oranye pada sekitar rongga beru-
bah menjadi Branye gelap hampir coklat, dan warna hijau
bPada sekitar rongga menjadi hijau gelap hampir mende -
kati hitam, Sedangkan pada pinggiran yang terang seakan

akan warna oranyenya tampak kekuning-kuningan,

Karya ITII :
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A, 4. Karya IV :
Bidang dasar berbentuk segi panjang berukuran
55 cm x 80 cm dengan ketebalan h cm
Bahan dari kayu (multiplek) dan logam (plat) ber
warna dasar hitam,
Pada bidang tersebut ditempelkan beberapa plat
(5 lembar) yang dilengkungkan cembung, berukuran
12 cm x 43 cm berbentulk segi panjang (tampak de-

pan),
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Susunan bentuk lengkungan (cembung) yang menempel pa-
da bidang dasar menjadikan permukaan bidang tidak ra-
ta atau sebagian bentuk menonjol,

Bila cahaya disorotkan pada karya tersebut,
mengakibatkan permukaan bidang yang paling tinggi atau
menonjol intensitas warnanya berubah, Warna hitam men-
jadi lebih terang sehingga ﬁampak keabu-abuan, dan per
mukaan yang rendah atau bagian yang paling bawah menja
di lebih gelgp dan iebih intensip,

Pada karya ini terjadi permainan nuansa antara
warna abu-abu dan hitam pada ; warna dasar, warna anta
ra lempengan (plat), pinggiran 1empengan (plat) dan pa

da berubahnya warna pada lempengan (rlat].
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A. 5. Karya V :
Bidang dasar berbentuk segi panjang berukuran
55 cm x 80 cm dengan ketebalan L cm,
Bahan dari kayu (multiplek) dan logam (plat) ber
warna dasar putih, _
Pada bidang tersebut ditempelkan beberapa plat
(5 lembar) yang dilengkungkan cekung, berukuran
dasar 14 cm X 4% cm berbentuk dasar segl panjang

(tampak depanj-
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Susunan plat yang dilengkungkan (cekung) ditempelkan
pada bidang dasar, plat atau lempengan tersebut pada
bagian tengah menempel rapat pada bidang dasar dan
pada ujung plat menjadi renggang atau tidak menempel,
Bila cahaya disorotkan pada karya tersebut, pa
da bagian-bagian tertentu (plat) akan menghalangi ca-
haya sehingga terjadi bayangan pada sela-sela susunan
plat tersebut, Pada .sisi-sisi lempengan (plat) yang
saling bersebelahan yang satu dengan lainnya, diben-
tuk mehjadi fidak rata atau bergerigis serta tonjolan-
tonjolan kecil., Apabila cahaya disorotkan pada lempeng
an dan tonjolan-tonjolan kecil akan tampak jelas dan

membawa nilai estetis.

PR |
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A, 6, Karya VI :
Bidang dasar berbentuk segi papjang berukuran
45 cm x 60 cm dengan ketebalan 4 cm,
Bahan dari kayu (multiplek) berwarna dasar merah,
Pada bidang tersebut ditempelkan beberapa papan

yang bentuk serta ukurannya acak,
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Permukaan bidang dasar menjadi tidak rata karena tem-
pelan-tempelan papan yang acak tersebut, Sehingga apa-
bila ada cahaya yang dirorotkan pada ﬁarya tersebut
akan terhalang oleh rFapan (tonjolan) tersebut menjadi
kan munculnya bayangan.

Bayangan muncul di sela-sela susunan papan (ton
Jolan) tersebut. Karena adanya cahaya selain dapat
mengakibatkan mﬁnculnya bayangan namun Jjuga menjadikan
peningkatan perubahah intensitas warna, Perbedasan in-
tensitas warné terlihat pada ; warna merah bidang da-~
sar, bidang-bidang atau papan (tonjolan) yang menempel
yang mempunyai bentuk, ukuran, ketinggian, kemiringan
Yang berbeda-beda, Perbedaan intensitas warna itulah

yang mengandung nilai-nilai estetis,

Karya VI
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A, 7+ Karya V11 :
Bidang dasar berbentuk segi panjang berukuran
70 cm x 100 cm dengan ketebalaﬂ 5 cm,
Bahan dari kayu (multiplek) dan logam (plat) ber
warna dasar putih,
Pada bidang tersebut ditempelkan beberapa plat,

disusun berderet ke bawah,

10 cm -
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Susunan bentuk lempengan-lempengan (plat) yang menem-
pel pada bidang dasar, menjadikan permukaan bidang ter
sebut menjadi tidak rata atau terjadi tonjolan-tonjolan.,
Bila cahaya disorotkan pada karya tersebut, akan
muncul bayangan atau warna gelap, dan bersentuhan pada
sisi-sisi bentuk lempengan yang disusun di bidang da-
sar tersebut, karena cahaya terhalang oleh tonjolan ter
sebut, Bayangan tergebut memberikan kesan bentuk lain
dari pada bentuk“plat itu sendiri ; terjadi suatu tam-

bahan nilai estetis dan berkesan dinamis,

Karya VII
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A, 8. Karya VIII

Bidang dasar berbentuk segl empat berukuran

60 cm x 60 cm dengan ketebalan 5 cm,

Bahan dari kayu (multiplek) berwarna dasar putih,
Bidang tersebut dilubangi sebanyak tiga buah_lu-
bang terletak 10 cm dari sisi luar (semua sisi
luar). Masing-masing lubang berukuran 8 cm x 40
cm (berbentuk.segi panjang) dengan kedalaman 4%

cim,
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Bila cahaya disorotkan dari satu titik, sehingga jarak
sorotan ke masing-masing lubang pada-bidang dasar ber-
lainan. Karena jarak cahaya dengan lubang pada‘bidang

dasar tersebut semakin menjauh, maka bayangan yang mun-
cul dalam dasar lubang tersebut menjadi berlainan pula,
Masing-masing bayangan kelihatan semakin melebar dan

berurutan, dan semakin gelap. Bayangan tampak bergrada-

si, memberikan kesan. gerak. =

Karya VIII
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A. 9. Karya IX :
Bidang dasar berbentuk segi empat berukuran
60 cm x 60 cm dengan ketebalan L cm,
Bahan dari kayu (multiplek) berwarna dasar putih
Pada bidang tersebut dilubangi dengan bentuk se-
gl empat berukuran 35 cm x 35 cm, terletak pada
15 cm dari sisi kiri dan atas serta 10 cm dari.
sisi kanan dan bawah.;
Lubang tersgbdt di dalamnya diletakkan Papan

yang dihiringkan Sy
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Bila cahaya disorotkan pada bidang dasar tersebut, ca-
haya akan terhalang oleh tepian bidang dasar yang ber-
sentuhan dengan lubang, Sehingga mengékibatkan sebagian
sisi lubang kelihatan gelap atau muncul bayangan, dan
sisi yang lain kelihatan terang. Bayangan tersebut tam
pak kuat dan lemah hal ini sangat tergantung pada caha
ya yang menyorot, selain dari kekuatan cahaya juga dari
Jarak yang disorotkannya. Kafena kemiringan dasar lu-
bang tersebut, padaléisi Yyang terkena cahaya tampak le

bih terang dan lebih intensip.

Karya IX :

i s,
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B. EVALUASI KARY4,

Pada karya II, III dan IX bidang dasarnya sama
Yaitu berbentuk segli empat. Bidang tersebut dilubangi
dengan bentuk segi empat yang ukurannya lebih kecil,
Lubang tersebut merupakan legokan, sehingga permukaan
bidang dasar menjadi tidak rata, Dengan demikian apa-
bila ada cahaya dari arah samping, pada bagian yang
rendah atau sebagian sisi tertentu akan tampak gelap
atau bayangan, Baygnéan yang muncul pada legokan atau
lubang diakibatkan oleh terhalangnya cahaya. |

Pada intinya bahwa y pengolahan cahaya dan ba-
yangan pada perwujudan karya menjadikan perbedaan in-
tensitas warna, Perbedaan intensitas warna itulah yang
membawa nilai-nilai estetis pada suatu karya,

Karya II ; pada tepi lubang dité&pel 2 papan
berbentuk segi bPanjang berukuran kecil dan sedikit le-
bih besar, mengakibatikan adanya tonjolan pada bidang
dasar, Tonjolan tersebut menghalangi cahaya yang menyo
rot ke bidang dasar dan dasar lubang. Masing-masing ba
yangan tampak pada sisi tonjolan atau bersentuhan de -
ngan tonjolan tersebut. Kedua bayangan tersebut berbe-
da intensitasnya, pada bidang dasar bayangan lebih ge-
lap dan lebih intensip, dan pada sebagian dasar lubang
tampak bayangan yang sedikit lebih lemah dari lainnya;

(lihat gambar, hal. 25)
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Karya III ; dengan warna dasar oranye dan hijau
yang dicatkan pada sebelah kiri dan kanan bidang terse
but, Karya ini dimaksudkan mencari kémungkinan—kemung
kinan yang timbul pada bayangan dan warna tersebut,
Tepi  lubang dibiarkan berrongga sehingga cahaya dapat
menjorot pada sebagian rongga dan sebagian terhalang
oleh tepi bidang dasar, Akibatnya bayangan muncul pada
sebagian lubang Yang tidak terkena cahaya secara lang-
sung. Sehingga warné hijau menjadi lebih gelap, hampir
mendekati higam dan warna oranye di sekitar rongga ber
ubah menjadi oranye gelap, sedangkan pada pinggiran
yang terkena cahaya oranye tampak kekuning-kuningan.,

(1ihat gambar, hal.2?)

Karya IX ; menghadirkan bayangan melalui cahaya
Yang disorotkan pada bidang dasar yangwdilubangi, kemu
dian lubang tersebut diberi papan yang dimiringkan 5°,
Dengan demikian bayangan muncul pada lubang tersebut
dengan intensitas yang berbeda ; bayangan Yang inten -
sip dan bayangan yang nuansa warnanya lembut, Selain
intensitas bayangan yang berbeda, bentuk bayangan yang

munculpun berbeda pula,

(lihat gambar, hal,39)
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Karya IV dan V bidang dasarnya sama yaltn ;
segl panjang. Kedua bidang dasar tersebut dilekatkan
beberapa plat yang disusun berderet horizontal,

Karya IV lempengan plat Yang disusun berben -
tuk lengkungan (cembung) dengan warna dasar hitam, Bi
la cahaya disorotkan pada karya tersebut, akan terjadi
perubahan warna, sebagian Warna hitam berubah intensi-
tasnya terutama Pada bidang‘yang menonjol. Pada bagian
bawah warna pitamnyé berubah menjadi lebih gelap dan
lebih intensip. Perbedaan intensitas warna itulah yang
meubawa nilai-nilai estetis dan selain itu Jjuga terjadi
permainan huansa warna antara abu-abu dan'hitam pada
karya ini,

(lihat gambar, hal., 29)

Karya V ; lempengan plat yang dilekatkan Pada
bidang dasar berbentuk Cekung. (warna dasar putih),
pPada bagian tengah dapat menempel rapat dan ujung plat
menjadi renggan . Bila Cahaya disorotkan pada bidang
dasar terebut pada bagian-bagian tertentu (plat) akan
menghalanginya, sehingga muncul warna gelap pada sela-
sela susunan plat tersebut, Selain bayangan yang mun-
cul, sisi-sisi plat yang bergerigis menjadi fémpak je-
las dan juga tonjolan~tonjolan kecil pada lempengan
(plat) tersebut, Hal inilah yang membawa nilai-nilai
estetis,

(l1ihat gambar, hal, 31)
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Karya T dan VI bidang dasarnya sama yaitu 3
segi panjang. Kedua bidang dasar tersebut ditempelkan
papan atau kayu yang masing-masing susunannya berbeda,

Karya I ; ditempelkan 2 keping kayu segi pan-
Jjang berukuran besar dan keeil, kayu yang kecil dile=-
takkan diantara bidang dasar dan kayu yang besar, se-
hingga dari depan hanya tampak dua bidang saja.

Bila cahaya disorotkan pada bidang dasar yang berwarna
putih tersebut, akan.terjadi perubahan warna pada bagi
an tertentu. ?erubahan warna tersebut diakibatkan
oleh terhalangnya cahaya dan pantulan cahaya yang kuat,
Perbedaan intensitas warna itulah yang mengandung nilai
nilai estetis, dimana nuansa warna dapat dicapai tldak
saja melalu1 Campuran cat melainkan mela1u1 sorotan
cahaya, ‘
(l1ihat gambar, hal, 23)

Karya VI ; berwarna dasar merah, ditempelkan
beberapa kayd kecil yang bentuk dan berukuran tak ber-
aturan, Bila cahaya disorotkan pada karya tersebut,
Sebagian bidang dasar akan muncul bayangan, karena ka-
yu atau tonjolan yang menghalangi cahaya. Selain itu
Juga intensitas warna merah berubah pada bagian ter-
tentu (pada sisi yang memantulkan cahaya). Hal ini
terjadi permainan nuansa warna merah antara gelap dan

terang serta membawa nilai-nilai estetis,

(lihat gambar, hal, 33)
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Karya VII ; bidang dasar berbentuk segi panjang
ditempelkan beberapa plat yang disusun berderet keba-
wah, berwarna dasar putih, Bila cahaya disorotkan pa-
da karya tersebut, akan terjadi bayangan yang bersen-
tuhan dengan susunan‘bentuk lempengan (plat) tersebut,
Bayangan tersebut memberikan kesan bentuk lain dari pa
da bentuk plat itu sendiri ; terjadi suatu tambahan
nilai estetis dan berkesan ?inamis.

N . (lihat gambar, hal, 35)

KaryafVIII'; Bidang dasar berbentuk segl empat
berwarnaldasar putih, Bidang tersebut dilubangi dengan
bentuk segi bPanjang sejumlah tiga lubang,

Bila cahaya disorotkan pada karya tersebut akan muncul
beberapa bayangan, karena terdapat tiga lubang, Cahaya
disorotkan dari satu titik, sehingga jarak sorotan ke
masing-masing lubang berlainan., Karena jarak cahaya de
ngan lubang pada bidang dasar tersebut semakin menjauh
maka bayangan yang muncul menjadi berlainan pula,
Masing-masing bayangan kelihatan semakin melebar dan
berurutan, dan semakin gelap. Bayangan tampak bergrada
§1, memberikan kesan gerak,

(lihat gambar, hal, 37)
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Co KESIMPULAN.

Berdasar dari diskripsi dan evaluasi yang telah
dilakukan, karya I sampal IX, hasilnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut
- Cahaya dan bayangan dapat dijadikan sebagai pengung-

kapan ide ke dalam perwujudan karya.

- Melalui cahaya dan bayangan dapat menghadirkan karya
yang bervariasi atau bermacam-macam, sehingga dalam
berkarya denganaméngolah cahaya dan bayangan dapat
mencari keﬁﬁngkinan-kemungkinan lain,

- Bahan kayu (triplek, multiplek) dan logam (plat) da-
pat dijadikan sarana ungkap atau penuangan ide, se~
lain itu juga masih ada kemungkinan-kemungkinan un-
tuk mengolah serta mematangkan penggunaan bahan-ba-
han tersebut, | /

- Penggunaan warna dasar pada karya, monochrome atau
Ssatu warna lebih mantap dibanding dengan lebih dari
satu warna, karena dengan satu warna saja, melalui
cahaya dan bayangan sudah dapat memunculkan warna
Yang lain,

Berkarya dengan mengolah cahaya dan bayangan de
Ngan menggunakan sarana ungkap kayu (triplek, multi-
plek) dan logam (plat) serta warna, banyak ditemukan
kemungkinan—kemungkinan yang terjadi, sehingga menarik
bagi saya untuk mencari kemungkinan-kemungkinan yang

lain berdasar cahaya dan bayangan,
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